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ABSTRAK 
 

 
 

SELF EVALUATION PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN TERHADAP 

KINERJANYA DALAM PROGRAM KOSTRATANI  

DI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 
 

Oleh 

 
Ayunda Ristiyani 

 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kinerja penyuluh pertanian 

terhadap Program Kostratani di Kabupaten Lampung Tengah (2) mengetahui 

variabel - variabel yang berhubungan dengan kinerja penyuluh terhadap Program 

Kostratani di Kabupaten Lampung Tengah (3) mengetahui keberhasilan Program 

Kostratani di Kabupaten Lampung Tengah. Pengambilan data pada penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei - Juni 2022.  Responden adalah 37 orang penyuluh 

pertanian yang berada di Kecamatan Raman Utara, Gunung Sugih, Rumbia dan 

Bumi Nabung.   Penelitian ini menggunakan analisis survey dan data dianalisis 

secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) tingkat kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Lampung Tengah 

sudah berada dalam kategori baik.  Penyuluh rutin melakukan kunjungan ke 

kelompok tani, membantu petani menyelesaikan permasalahannya dan 

memberikan materi penyuluhan sesuai dengan apa yang diharapkan dan 

dibutuhkan oleh petani (2) variabel yang berhubungan dengan kinerja penyuluh 

pertanian di Kabupaten Lampung Tengah pada penelitian ini adalah motivasi 

penyuluh, dan pemanfaatan media penyuluhan (media cetak, audio, video) (3) 

tingkat keberhasilan Kostratani di Kabupaten Lampung Tengah tergolong dalam 

kategori sangat berhasil.  
 

 

Kata kunci: Program Kostratani, kinerja penyuluh  

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

SELF EVALUATION OF FIELD AGRICULTURE EXTENDERS ON 

THEIR PERFORMANCE IN THE COSTRATANY PROGRAM 

IN CENTRAL LAMPUNG DISTRICT 

 

 

By 

 

Ayunda Ristiyani 

 

This research aims to: (1) determine the performance of agricultural instructors in 

the Kostratani Program in Central Lampung Regency (2) determine the variables 

related to the performance of agricultural instructors in the Kostratani Program in 

Central Lampung Regency (3) determine the success of the Kostratani Program in 

Central Lampung Regency. Data collection for this research was carried out in 

May - June 2022. Respondents were 37 agricultural extension workers in the 

districts of North Raman, Gunung Sugih, Rumbia and Bumi Nabung. This research 

uses survey analysis and the data is analyzed descriptively with a quantitative 

approach. The research results show that: (1) the performance level of agricultural 

instructors in Central Lampung Regency is in the good category. Extension agents 

routinely visit farmer groups, help farmers solve their problems and provide 

extension materials in accordance with what is expected and needed by farmers (2) 

variables related to the performance of agricultural instructors in Central Lampung 

Regency in this research are instructor motivation, and use of extension media 

(print media, audio, video) (3) the success rate of Kostratani in Central Lampung 

Regency is classified as very successful. 

 

 

Keywords: Kostratani Program, performance of extension workers 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah  

 
Kemajuan dan pembangunan dalam bidang apapun tidak dapat dilepaskan dari 

kemajuan teknologi, salah satunya pada bidang pertanian.  Revolusi pertanian 

didorong oleh penemuan cara – cara baru dalam bidang pertanian.  Teknologi 

informasi turut dikembangkan dalam penyusunan strategi pembangunan 

pertanian yang dilakukan untuk mewujudkan ketahanan pangan, salah satu 

contohnya dimulai dari pengumpulan data pertanian melalui Balai Penyuluhan 

Pertanian yaitu penggunaan teknologi dalam Program Komando Strategis 

Pembangunan Pertanian (Kostratani) (Bahua dan Marleni, 2010). 

 

Kostratani merupakan pusat kegiatan pembangunan pertanian yang berada di 

tingkat kecamatan, yang bertujuan mengoptimalkan tugas, fungsi dan peran 

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) dalam mewujudkan kedaulatan pangan 

nasional.  Adanya Program Kostratani, kinerja BPP semakin signifikan dan 

strategis dalam keberlanjutan pembangunan pertanian.  Hal tersebut dapat 

meningkatkan produksi, pendapatan, serta kesejahteraan petani (Kementerian 

Pertanian, 2019). 

 

Menurut Kementrian Pertanian tahun 2020 jumlah sebaran Kostratani di 

Indonesia belum merata, baru ada 13 provinsi yang telah menjalankan Program 

Kostratani artinya masih banyak provinsi yang belum menjalankan program 

tersebut.  Peringkat pertama dari 13 Provinsi yang telah menjalankan Program 

Kostratani diduduki oleh Provinsi Lampung dengan jumlah 211 BPP yang 

tersebar di 15 Kabupaten.  Tidak heran jika Provinsi Lampung berhasil 

menempati urutan pertama karena sebagian besar mata pencaharian masyarakat 
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Lampung adalah petani.  Tabel 1 memuat sebaran Program Kostratani di 

Provinsi Lampung.  

Tabel 1. Sebaran Program Kostratani Provinsi Lampung 2021 
 

No Kabupaten Jumlah BPP 

1 Lampung Barat 15 

2 Tanggamus 20 

3 Lampung Selatan 17 

4 Lampung Timur 24 

5 Lampung Tengah 28 

6 Lampung Utara 23 

7 Way Kanan 14 

8 Tulang Bawang 15 

9 Mesuji 7 

10 Tulang Bawang Barat 9 

11 Pesisir Barat 11 

12 Pringsewu 9 

13 Pesawaran 11 

14 Kota Bandar Lampung 3 

15 Kota Metro 5 

 Jumlah 211 

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah sebaran Kostratani di Provinsi Lampung tahun 

2021 berjumlah 211 BPP.  Jumlah tersebut mencakup keseluruhan BPP yang 

telah melaksanakan Program Kostratani di Provinsi Lampung.  Awal 

pencetusan Program Kostratani pada tahun 2019, di Provinsi Lampung hanya 

terdapat 25 BPP yang menjadi percontohan.  25 BPP tersebut tersebar di enam 

kabupaten diantaranya Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Tulang 

Bawang, Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten 

Lampung Selatan, dan Kabupaten Mesuji.  Saat ini jumlah BPP terbanyak yang 

mengikuti Program Kostratani di Provinsi Lampung adalah Kabupaten 

Lampung Tengah dengan jumlah 28 BPP.  Jumlah tersebut merupakan jumlah 

tertinggi yang ada di Provinsi Lampung.  Pada awalnya, Kabupaten Lampung 

Tengah hanya memiliki empat BPP sebagai percontohan Program Kostratani.  

Keempat wilayah tersebut diantaranya Kecamatan Bumi Nabung, Kecamatan 

Gunung Sugih, Kecamatan Rumbia, dan Kecamatan Seputih Raman.   

 

Sebagai model percontohan, tentunya empat kecamatan tersebut telah 

menjalankan Program Kostratani sejak awal pencetusan di Provinsi Lampung.  
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Setelah melakukan transformasi menjadi Kostratani, BPP diharapkan memiliki 

kinerja yang meningkat dan optimal dalam mendukung pembangunan 

pertanian di wilayah kecamatan dengan meningkatkan komoditas unggulan 

kecamatan.  Selain itu, Program Kostratani berperan sebagai pusat data dan 

informasi, pusat gerakan pembangunan pertanian, pusat konsultasi agribisnis, 

pusat pembelajaran, dan pusat pengembangan jejaring kemitraan.  

 

Peran Kostratani dapat terwujud berdasarkan kinerja dari penyuluh lapang.  

Menurut Refiswal (2018), kinerja penyuluh dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya pendidikan formal, pelatihan, umur, motivasi, pemanfaatan media 

penyuluhan, dan masa kerja/pengalaman kerja.  Kinerja penyuluh sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan suatu program khususnya program yang 

berjalan di lingkup BPP.  Program Kostratani ini sudah dilaksanakan di semua 

BPP hanya saja tidak semua penyuluh memiliki kinerja yang cukup untuk 

menunjang keberhasilan program.  Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui 

sejauh mana keberhasilan Program Kostratani di Kabupaten Lampung Tengah 

dan ingin mengetahui bagaimana kinerja penyuluh dalam mendukung 

keberhasilan program.   

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan yaitu : 

1. Seperti apa kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Lampung 

Tengah? 

2. Apa saja variabel yang berhubungan dengan kinerja penyuluh terhadap 

Program Kostratani di Kabupaten Lampung Tengah? 

3. Bagaimana keberhasilan Program Kostratani di Kabupaten Lampung 

Tengah? 
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C. Tujuan 

 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kinerja penyuluh pertanian terhadap Program Kostratani di 

Kabupaten Lampung Tengah.  

2. Mengetahui variabel - variabel yang berhubungan dengan kinerja penyuluh 

terhadap Program Kostratani di Kabupaten Lampung Tengah.  

3. Mengetahui keberhasilan Program Kostratani di Kabupaten Lampung 

Tengah.  

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Instansi terkait sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja 

penyuluh.  

2. Pemerintah sebagai informasi dan dijadikan bahan pertimbangan untuk 

menetapkan kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas penyuluh.  

3. Peneliti lain sebagai rujukan untuk melakukan penelitian sejenis 

. 



   

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Penyuluhan Pertanian 

 
Penyuluhan pertanian berdasarkan Undang – Undang Nomor 16 Tahun 2006 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha 

agar mau dan mampu mengorganisasikan dirinya untuk mendapatkan informasi 

terkait dengan usaha yang sedang dijalani seperti informasi pasar, teknologi, 

modal, dan sumberdaya lain yang dapat dimanfaatkan.  Hal tersebut dilakukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, 

dan kesejahteraannya.  Selain itu, penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran dalam melestarikan lingkungan hidup disekitarnya.   

 

Penyuluhan adalah proses pendidikan yang dilakukan melalui penyebaran 

informasi, penanaman kepercayaan, serta peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan agar masyarakat tidak sebatas sadar, melainkan mereka juga mau 

serta mampu dalam menerapkan suatu materi yang diberikan (Effendi, 2005).  

Pendidikan yang dilakukan dalam kegiatan penyuluhan merupakan badan ilmu 

yang berorientasi pada pengambilan keputusan.  Ilmu ini berguna untuk 

membantu membuat strategi pengambilan keputusan dalam kelompok 

penyuluhan.  Penyuluhan pada hakekatnya merupakan suatu cara penyebaran 

informasi yang berhubungan dengan usaha memperbaiki tata cara bertani dan 

berusahatani untuk mencapai peningkatan produktivitas, pendapatan petani, 

serta memperbaiki kesejahteraan keluarga petani yang diupayakan melalui 

kegiatan pembangunan pertanian.   
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Pentingnya sosok penyuluh pertanian diawali dengan kesadaran bahwa 

kebutuhan petani akan sosok yang dapat membantunya dalam menjalankan 

usahatani dan juga dalam meningkatkan kesadaran dan berpartisipasi dalam 

pembangunan pertanian (Ban dan Hawkins, 1999).  Penyuluh pertanian 

berperan untuk memberikan informasi mengenai inovasi terbaru terkait 

program pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Penyuluh juga memiliki peran unruk memberikan dorongan serta semangat 

dalam pelaksanaan suatu program pembangunan.   

 

2. Kinerja Penyuluh  

 

a. Pengertian 

 

Kinerja pada hakekatnya tidak hanya sebuah prestasi kerja, melainkan juga 

merupakan seluruh proses pekerjaan yang dilakukan.  Menurut Ilyas (1999), 

kinerja adalah penampilan hasil kerja individu maupun dalam kelompok 

organisasi. Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada individu yang 

memangku jabatan fungsional maupun struktural tetapi juga kepada 

keseluruhan jajaran orang - orang di dalam organisasi.  Kinerja adalah hasil 

dari pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan suatu organisasi, efisiensi kerja 

dan keefektifan kinerja lainnya (Gibson, 2003).   

 

Kinerja adalah suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan yang dimiliki 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan.  Adapun keterampilan yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan pekerjaan dikatakan tidak efektif apabila tidak 

disertai dengan pemahaman yang jelas terkait apa yang akan dikerjakan dan 

cara pengerjaannya (Hersey dan Blanchard, 1993).  Kinerja ialah perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap pekerjaan sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh seseorang sesuai dengan peranannya dalam suatu organisasi 

(Rivai, 2004).   

 

Menurut Armstrong dan Baron dalam (Wibowo 2007) menjelaskan bahwa 

kinerja (performance) adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut.  Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan 

yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
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kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.  Sedangkan 

menurut Widodo (2006) kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti 

yang diharapkan.  Atau dengan kata lain kinerja lebih ditekankan pada 

bertanggung jawab dengan hasil yang diharapkan.  

 

b. Kinerja Penyuluh Pertanian 

 

Penyuluh adalah salah satu unsur penting yang diakui peranannya dalam 

memajukan pertanian di Indonesia.  Penyuluh yang memiliki kemampuan 

akan dengan sendirinya berpengaruh pada kinerjanya (Marius dkk, 2006).  

Kinerja adalah prestasi yang dicapai seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan dalam suatu organisasi.  Menurut Manullang (2001) berpendapat 

bahwa pengukuran kinerja adalah sebuah cara yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menentukan berapa banyak pekerjaan yang dapat dihasilkan 

seseorang dalam kurun waktu tertentu. 

 

Pengukuran kinerja juga diartikan sebagai suatu dimensi yang berkaitan 

dengan waktu dalam efektifitas yang logis pada suatu bentuk pekerjaan.  

Pengukuran kinerja memiliki sasaran yaitu membentuk kriteria yang 

berdasarkan atas efisiensi waktu dan kemahiran yang dibutuhkan oleh 

pekerja dalam menjalankan tugasnya.  Muchinsky (1993) mendefinisikan 

penilaian kinerja adalah suatu peninjauan yang sistematis terhadap prestasi 

kerja individu untuk menetapkan efektivitas kerja.   

 

Pengukuran kinerja dan suksesnya penyuluhan pertanian menurut Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 91 Tahun 2013, diukur melalui tiga indikator 

yaitu: 

a. Persiapan penyuluhan pertanian 

1) Membuat data potensi wilayah dan agro ekosistem. 

2) Memandu (pengawalan dan pendampingan) penyusunan RDKK. 

3) Penyusunan programa penyuluhan pertanian desa dan kecamatan. 

4) Membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP). 
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b. Pelaksanaan penyuluhan pertanian 

1) Melaksanakan desiminasi/penyebaran materi penyuluhan sesuai 

kebutuhan petani. 

2) Melaksanakan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah 

binaan. 

3) Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi 

pasar, teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan. 

4) Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani dari aspek 

kuantitas dan kualitas. 

5) Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi petani 

dari aspek kuantitas dan kualitas. 

6) Meningkatnya produktivitas (dibandingkan produktivitas sebelumnya 

berlaku untuk semua sub sektor). 

c. Evaluasi dan Pelaporan penyuluhan pertanian  

1) Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian 

2) Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian 

 

c. Variabel yang Berhubungan dengan Kinerja Penyuluh Pertanian 

 

Meningkat atau menurunnya suatu kinerja penyuluh pertanian tidak lepas 

dari faktor – faktor yang mempengaruhinya.  Menurut Mangkunegara 

(2005) bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan 

dan faktor motivasi.  Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rivai 

(2004) bahwa kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan 

kemampuan.   

 

Pada umumnya, kinerja penyuluh pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor 

individu penyuluh, faktor psikologis dan organisasi yakni penyuluh 

melakukan tugas – tugas penyuluhan. Faktor yang berasal dari individu 

dapat diklasifikasikan dalam kemampuan dan keterampilan penyuluh, latar 

belakang pribadi dan demografis.  Selanjutnya faktor psikologis dapat 

dirumuskan dalam persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi, 

sedangkan organisasi dapat diklasifikasikan sebagai sumber daya, 

kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan. 
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Variabel yang berhubungan dengan tingkat kinerja penyuluh pertanian 

menurut Sapar, dkk (2012) adalah sebagai berikut: 

 

a. Umur penyuluh 

Umur atau usia penyuluh berhubungan dengan kemampuan fisik 

penyuluh untuk melaksanakan tugasnya. Semakin tua seorang penyuluh 

maka kemampuan fisiknya juga akan menurun sehingga kemampuan 

dalam melakukan pekerjaan juga akan menurun. Sebaliknya bila 

penyuluh masih berusia muda, lebih mudah dalam melakukan pekerjaan. 

b. Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan penyuluh berhubungan dengan keahlian yang 

dimiliki oleh penyuluh pertanian. Penyuluh yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi akan memiliki kemampuan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penyuluh yang memiliki pendidikan yang lebih 

rendah 

c. Pengalaman kerja  

Penyuluh yang memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak biasanya 

lebih menguasai permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan dan 

memiliki pemahaman yang tinggi sehingga keputusan yang diambil akan 

lebih matang dibandingkan dengan penyuluh yang mempunyai 

pengalaman kerja yang sedikit. 

 

Menurut Refiswal (2018), kinerja penyuluh berhubungan dengan beberapa 

variabel diantaranya : 

1) Pendidikan formal 

Pendidikan penyuluh berhubungan dengan keterampilan dan keahlian 

yang dimiliki oleh seorang penyuluh pertanian.  Umumnya penyuluh 

yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki kemampuan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan penyuluh yang memiliki 

pendidikan yang lebih rendah.   

2) Pelatihan 

Jumlah pelatihan bagi penyuluh juga berpengaruh terhadap kinerjanya. 

semakin sering mengikuti pelatihan maka seorang penyuluh semakin 
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bersemangat dalam bekerja karena pengetahuan dan keterampilannya 

bertambah yang pada akhirnya mempengaruhi kinerjanya sebagi seorang 

penyuluh  

3) Umur 

Umur penyuluh cenderung kepada ketepatan, sikap dan peka terhadap 

persoalan yang dihadapi petani.  Semakin tua umur penyuluh maka 

semakin dewasa dalam mengambil keputusan dari persoalan-persoalan 

yang dihadapi oleh para petani. 

4) Motivasi 

Motivasi merupakan sesuatu yang dapat membuat individu bergerak atau 

melakukan suatu tindakan.  Penyuluh yang termotivasi dalam bekerja 

diharapkan akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap 

kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan pekerjaannya 

5) Pemanfaatan media penyuluhan 

Media penyuluhan merupakan sarana yang dilakukan penyuluh untuk 

menyampaikan materi penyuluhan, semakin banyak media yang dikuasai 

penyuluh, maka petani akan semakin mudah untuk tertarik dalam 

kegiatan penyuluhan yang diselenggarakan.   

6) Masa kerja/pengalaman kerja 

Semakin lama masa kerja penyuluh maka kinerja semakin bagus 

bagitupun sebaliknya, samakin kurang masa kerjanya sebagai penyuluh 

maka semakin rendah pula kinerjanya. 

 

3. Program Kostratani 

 

a. Pengertian 

 

Kostratani merupakan gerakan pembaharuan pembangunan pertanian 

nasional berbasis teknologi informasi, sebagai gerakan satu komando secara 

berjenjang mulai dari kecamatan sampai dengan pusat dalam hal supervisi, 

pembinaan, pemantauan, pengumpulan dan pengolahan serta penyajian data 

dan informasi terkait program pembangunan pertanian dengan melibatkan 

semua pihak.  Kostratani adalah gerakan pembangunan pertanian di tingkat 
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kecamatan dengan mengoptimalkan peran Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP). 

Program Kostratani dilaksanakan untuk lebih memperkuat BPP sebagai 

tempat konsolidasi penyuluh, karena peran penyuluh sangat strategis dalam 

pembangunan pertanian.  Program Kostratani diharapkan bukan hanya 

meningkatkan produksi, namun juga kesejahteraan petani dan rakyat 

Indonesia. Prasyarat terbentuknya Kostratani, antara lain: 

a) Pengadaan sarana prasarana IT meliputi personal komputer/PC, jaringan 

internet, TV, webcam, kabel HDMI, dan drone untuk pemetaan.  

b) Penetapan Komandan Kostratani.  

c) Simplifikasi peraturan perundang-undangan  

d) Penyusunan petunjuk teknis (Juknis) oleh Kostrawil penyusunan 

petunjuk pelaksanaan (Juklak) oleh Kostrada, dan Kostratani tingkat 

kecamatan. Juknis yang disusun, meliputi Juknis pengadaan sarana 

prasarana IT, Juknis peningkatan kapasitas SDM, Juknis sosialisasi 

pelaksanaan, Juknis bantuan pemerintah dan operasional, Juknis 

penguatan data dan informasi. Juknis ini sebagai acuan bagi seluruh 

pelaksana Kostratani.  

e) Identifikasi, verifikasi dan penetapan lokasi 400 Kostratani, 100 Kostrada 

dan 34 Kostrawil.  

f) Penetapan SK tim struktur dan pengelola Kostratani. 

 

b. Tujuan 

 

Program Kostratani memiliki tujuan jangka panjang yaitu menciptakan 

optimalisasi peran, tugas dan fungsi BPP sebagai motor penggerak 

pembangunan pertanian yang berada di wilayah kecamatan dan mencapai 

kemandirian pangan nasional.  Tujuan jangka pendek dari Program 

Kostratani yaitu penyediaan kebutuhan petani seperti sarana dan prasarana, 

penguatan kelembagaan petani dan penyuluh, penguatan dan pemberdayaan 

sumberdaya manusia pertanian dan pelaksanaan kegiatan pembangunan 

pertanian dengan basis teknologi informasi dan komunikasi (Kementerian 

Pertanian, 2019). 
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c. Tugas 

 

Terdapat beberapa tujuan Program Kostratani yang berfokus pada tingkat 

kecamatan yaitu: 

a) Menyelenggaraan kegiatan pembagunan pertanian dan berkoordinasi 

pada tiap sub sektor pertanian seperti sub sektor tanaman pangan, 

hortikultura, peternakan, dan perkebunan pada tingkat kecamatan. 

b) Mendata dan memberdayakan potensi pertanian di tingkat kecamatan. 

c) Penguatan dan pemberdayaan pos penyuluhan desa (Posluh). 

d) Pemberdayaan poktan, Gapoktan, dan kelembagaan ekonomi petani 

(KEP). 

e) Mengusulkan anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pembangunan pertanian. 

f) Memfasilitasi kegiatan kemitraan antara pelaku utama dan pelaku usaha. 

g) Mendampingi petani, mengawal, dan membatu menyusun rencana 

kegiatan usahatani. 

h) Menyusun, mendampingi serta mengawal brigade sub sektor sesuai 

potensi lokal. 

i) Menyelenggarakan kegiatan pelatihan, kunjungan, monitoring, serta 

pemberdayaan pembangunan pertanian. 

j) Membantu petani dalam mengidentifikasi masalah dan pemecahan 

masalah tersebut. 

k) Melaporkan hasil kegiatan pelaksanaan program kepada Kostrada 

menggunakan teknologi informasi secara berkala (Kementerian Pertanian 

RI, 2019) 

 

d. Indikator Keberhasilan 

 

Indikator keberhasilan program adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai apakah program yang dirumuskan berhasil atau tidak.  Indikator 

keberhasilan setiap program bisa berkaitan dengan proses dan dapat juga 

berkaitan langsung dengan hasil akhir.  Indikator yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan program kostratani yaitu terlaksananya tugas kostratani 

yang terdiri dari: 
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1. Menyelenggaraan kegiatan pembangunan pertanian dan berkoordinasi 

pada tiap sub sektor pertanian seperti sub sektor tanaman pangan, 

hortikultura, peternakan, dan perkebunan pada tingkat kecamatan. 

2. Mendata dan memberdayakan potensi pertanian di tingkat kecamatan. 

3. Penguatan dan pemberdayaan pos penyuluhan desa (Posluh). 

4. Pemberdayaan poktan, Gapoktan, dan Kelembagaan Ekonomi Petani 

(KEP). 

5. Mengususlkan anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pembangunan pertanian. 

6. Memfasilitasi kegiatan kemitraan antara pelaku utama dan pelaku 

usaha. 

7. Mendampingi petani, mengawal, dan membantu menyusun rencana 

kegiatan usahatani.  

8. Menyusun, mendampingi serta mengawal brigade sub sektor sesuai 

potensi lokal. 

9. Menyelenggarakan kegiatan pelatihan, kunjungan, monitoring, serta 

pemberdayaan pembangunan pertanian. 

10. Membantu petani dalam mengidentifikasi masalah dan pemecahan 

masalah tersebut. 

11. Melaporkan hasil kegiatan pelaksanaan program kepada Kostrada 

menggunakan teknologi informasi secara berkala 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu digunakan penulis untuk menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan.  Penelitian terdahulu pula merupakan 

suatu penelitian yang mendekati atau sama dengan penelitian yang akan di 

lakukan.  Kajian mengenai penelitian terdahulu dijadikan sebagai refrensi guna 

mencapai tujuan penelitian ini.  Berikut penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini dsajikan pada Tabel 2.  

 



   

 

 

Tabel 2. Penelitian terdahulu terkait kinerja penyuluhan terhadap keberhasilan program 

No 
Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 
Tujuan Penelitian  Metode Penelitian Hasil 

1 Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Penyuluh 

Pertanian Kabupaten 

Bantaeng 

(Surianti,2017) 

 

- Mengetahui kinerja 

penyuluh pertanian 

- mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

umur, jumlah pelatihan, 

masa kerja, dan jumlah 

petani binaan. Terhadap 

kinerja penyuluh 

pertanian Kabupaten 

Bantaeng 

Pengumpulan data 

dilakukan melalui 

observasi, 

wawancara 

dan kusioner dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

- Kinerja penyuluh pertanian berada pada 

kategori cukup mulai pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan.  

- Secara bersama-sama umur penyuluh, 

jumlah pelatihan, masa kerja, jumlah 

petani binaan, berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja penyuluh pertanian 

Kabupaten Bantaeng. 

- Secara parsial, faktor masa kerja, 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

penyuluh pertanian Kabupaten Bantaeng 

 

2 Pengaruh Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian di 

Luwu Utara 

(Erwina, Amri, 2018) 

menganalisis peran motivasi 

terhadap kinerja  

penyuluh pertanian di Luwu 

Utara. 

Menggunakan 

metode sensus dan 

analisis structural 

equation modeling 

(SEM) 

Motivasi memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian di Luwu Utara. Semakin baik 

motivasi penyuluh pertanian maka akan 

semakin meningkatkan kinerja penyuluh 

pertanian. 

 

1
4

 



   

 

Tabel 2. (Lanjutan) 

No 
Judul Penelitian dan Nama 

Peneliti 
Tujuan Penelitian  Metode Penelitian Hasil 

3.  Kinerja Penyuluh Pertanian 

dan Dampaknya pada 

Kompetensi Petani Kakao 

di Empat Wilayah Sulawesi 

Selatan 

(Sapar , Amri jahi , Pang S. 

Asngari , Amiruddin , dan 

I.G. Putu Purnaba, 2012) 

- Mengidentifikasi pengaruh 

faktor-faktor yang 

berpengaruh pada kinerja 

penyuluh pertanian, 

- Menjelaskan hubungan 

faktor-faktor yang 

berpengaruh pada kinerja 

penyuluh pertanian dan  

- Menjelaskan dampak kinerja 

penyuluh pertanian dan 

kompetensi ketua kelompok 

tani pada kompetensi petani 

kakao di empat wilayah 

Sulawesi Selatan. 

 

Pengumpulan data 

melalui survei 

menggunakan 

kuisioner. Analisis data 

menggunakan 

Structural Equation 

Model (SEM) dengan 

program Linear 

Structural Relationship 

(LISREL) 

- Faktor-faktor internal yang berpengaruh 

pada kinerja penyuluh pertanian adalah 

kompetensi, motivasi dan kemandirian. 

- Pengaruh secara bersama-sama ketiga 

peubah tersebut adalah (R²) 67 persen 

yang nyata pada α = 0,05. 

 

4.  Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Pada Kinerja 

Penyuluh Pertanian dan 

Dampaknya pada 

Kompetensi Petani Kakao 

di Empat Wilayah Sulawesi 

Selatan ( Sapar , Amri Jahi, 

Pang S. Asngari , 

Amiruddin Saleh, dan I G. 

Putu Purnaba, 2011) 

- Mengidentifikasi faktor-

faktor internal yang 

berpengaruh pada kinerja 

penyuluh pertanian dan  

- Mengetahui derajat hubungan 

faktorfaktor internal yang 

berpengaruh pada kinerja 

penyuluh pertanian di empat 

wilayah Sulawesi Selatan. 

Menggunakan metode 

survey melelui 

kuisioner dan 

wawancara dan di 

analisis  menggunakan 

Structural Equation 

Model (SEM) dengan 

program Linear 

Structural Relationship 

(LISREL)  

- Faktor-faktor yang meningkatkan kinerja 

penyuluh pertanian adalah karakteristik 

(umur, pelatihan, pengalaman kerja), 

kompetensi, motivasi, dan kemandirian 

- Terdapat hubungan faktor yang 

berpengaruh pada kinerja penyuluh 

pertanian, yaitu karakteristik dengan 

kompetensi, karakteristik dengan motivasi, 

karakteristik dengan kemandirian, 

kompetensi dengan motivasi 

1
5
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Tabel 2. (Lanjutan)  

No 
Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 
Tujuan Penelitian  Metode Penelitian Hasil 

5.  Pengaruh Kinerja 

Penyuluh Pertanian 

Terhadap Perilaku Petani 

pada Penerapan 

Teknologi PTT dan 

Produktivitas Padi di 

Kabupaten Buleleng 

(Putu Sugiarta , IGAA 

Ambarawati, I Gede 

Setiawan Adi Putra, 

2017) 

- mengetahui kinerja 

penyuluhan pertanian,  

- Mengetahui pengaruh 

faktor penyuluhan 

pertanian terhadap 

kinerjanya, 

- Mengetahui pengaruh 

kinerja penyuluhan 

pertanian terhadap perilaku 

petani. Dan 

- Dampak perilaku petani 

terhadap produktivitas padi 

di Kabupaten Buleleng. 

Menggunakan teknik 

purposive sampling dan 

simple random 

sampling, dan 

dianalisis dengan 

analisis statistik 

deskriptif dan statistik 

inferensial (SEM-PLS). 

- Kinerja penyuluhan pertanian di Buleleng 

termasuk dalam kategori baik,  

- Faktor penyuluhan pertanian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

penyuluhan pertanian,  

- Kinerja penyuluhan pertanian memiliki 

tingkat kepentingan positif dan tinggi 

secara signifikan terhadap perilaku petani 

dalam penerapan teknologi padi ICM dan 

- Perilaku petani berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap produktivitas 

padi di Buleleng 

 

6.  Peran Balai Penyuluhan 

Pertanian Sebagai Pusat 

Data Informasi Pertanian 

dalam Mendukung 

Program Kostratan 

( Tience Elizabet 

Pakpahan, Makruf 

Wicaksono, Qorimah 

Handari Hrp, 2021) 

Mengetahui tingkat peran Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) 

dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Peran Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) 

sebagai pusat data informasi 

pertanian dalam mendukung 

program Kostratani. 

Menggunakan metode 

observasi dan 

wawancara dan diuji 

menggunakan Skala 

Likert dan regresi linear 

berganda 

- Peran BPP sebagai  pusat data informasi 

pertanian dalam mendukung program 

Kostratani di Kecamatan Namo Rambe 

termasuk dalam kategori sangat tinggi 

yaitu 83,44% 

- Faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap peran Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) pusat data informasi 

pertanian adalah peran penyuluh (2,766), 

kelembagaan (2,240), tenaga/ahli IT 

(2,361), dan partisipasi petani (2,217). 

1
6
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C. Kerangka Pemikiran 
 

Penyuluhan pertanian merupakan ujung penggerak pembangunan pertanian.  

Melalui penyuluh pertanian tujuan pembangunan pertanian dapat tercapai 

dengan baik.  Penyuluh sebagai agen perubahan bertugas untuk membantu 

petani dan keluarganya dalam menyelasaikan permasalahan yang mereka 

hadapi.  Semakin baik tingkat kinerja seorang penyuluh maka semakin baik 

pula efektivitas dan efisensi dalam pengambilan keputusan.  Kinerja penyuluh 

pertanian dapat diwujudkan melalui kegiatan dan gaya kerja seorang penyuluh 

dalam menjalankan tugasnya.   

 

Penyuluh pertanian akan selalu berhadapan dengan berbagai faktor yang 

memiliki kemungkinan memberikan pengaruh terhadap kinerja penyuluh di 

lapangan.  Berdasarkan berbagai penelitian yang sebelumnya pernah 

dilaksanakan terdapat faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kinerja 

penyuluh pertanian menurut Sapar dkk (2011), faktor yang mempengaruhi 

kinerja penyuluh adalah karakteristik (umur, pelatihan, pengalaman kerja), 

kompetensi, motivasi, dan kemandirian, menurut Erwina (2018) Motivasi 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian, menurut Suryanti (2017), umur, jumlah pelatihan, masa kerja, 

jumlah petani binaan berpengaruh pada kinerja penyuluh.   

 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu ditarik lima faktor yang diambil dan 

dijadikan sebagai tolak ukur atau variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

pendidikan formal, umur, motivasi, pemanfaatan media penyuluhan, dan masa 

kerja/pengalaman kerja. 

 

Variabel pertama yang diduga memiliki hubungan terhadap kinerja PPL yaitu 

pendidikan formal (X1).  Pendidikan dapat berpengaruh pada pola pikir 

seseorang dalam mengambil sebuah keputusan.  Semakin tinggi pendidikan 

yang dilalui maka semakin baik pula tingkat kinerja yang dimiliki, salah satu 

tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat kinerja yang diperoleh penyuluh tersebut.  
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Variabel kedua yaitu umur (X2), umur diduga memiliki hubungan terhadap 

kinerja PPL.  Semakin bertambahnya usia seseorang akan maka pengalaman 

yang dilaluinya akan semakin bertambah pula.  Makin banyaknya 

permasalahan yang dipecahkan, akan meningkatkan kinerja dalam menjalankan 

tugasnya.   

 

Variabel ketiga yaitu tingkat motivasi penyuluh (X3) motivasi merupakan 

dorongan seseorang dari dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang dimiliki.  

Semakin tinggi motivasi yang dimiliki penyuluh dalam melaksanakan 

tugasnya, kinerja penyuluh tersebut akan otomatis meningkat.  Sehingga 

semakin besar motivasi akan semakin baik kinerjanya.   

 

Variabel keempat yaitu pemanfaatan media penyuluhan (X4) dengan 

menggunakan media yang tepat dan sesuai dengan karakteristik petani akan 

mempermudah penyuluh dalam melakukan tugasnya dan meningkatkan 

kinerjanya.  Semakin banyak media yang dikuasai maka akan semakin baik 

kinerja PPL dalam melaksanakan tugasnya.   

 

Variabel kelima adalah pengalaman kerja (X5), pengalaman memiliki 

hubungan dengan kinerja.  Semakin banyak pengalaman yang dilalui maka 

semakin baik kinerja penyuluh dalam menjalankan tugasnya.   

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan tiga jenis variabel yang 

dijadikan standar.  Variabel-variabel tersebut adalah variabel X (variabel 

bebas), Y (variabel antara), dan Z (variabel terikat).  Variabel X adalah 

beberapa faktor yang dipercaya memiliki hubungan dengan kinerja penyuluh 

pertanian terhadap keberhasilan program kostratani di Kecamatan Seputih 

Raman, Kecamatan Gunung Sugih, Kecamatan Rumbia, dan Kecamatan Bumi 

Nabung.  Variabel Y adalah pedoman evaluasi penyuluh pertanian yang terdiri 

dari tahap perenanaan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan 

pertanian, serta evaluasi dan pelaporan penyuluhan pertanian. 

 

Variabel Z adalah variabel yang menunjukan indikator-indikator keberhasilan 

program Kostratani.  Pengukuran keberhasilan program Kostratani dilihat dari 
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seberapa besar hubungan kinerja penyuluh terhadap keberhasilan program 

Kostratani.Menurut Keputusan Menteri pertanian tahun 2020 Tentang Petunjuk 

pelaksanaan Komando Strategis Pembangunan Pertanian di Kecamatan, 

indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan program kostratani yaitu 

terlaksananya tugas kostratani yang terdiri dari: 

1. Menyelenggaraan kegiatan pembangunan pertanian dan berkoordinasi 

pada tiap sub sektor pertanian seperti sub sektor tanaman pangan, 

hortikultura, peternakan, dan perkebunan pada tingkat kecamatan. 

2. Mendata dan memberdayakan potensi pertanian di tingkat kecamatan. 

3. Penguatan dan pemberdayaan pos penyuluhan desa (Posluh). 

4. Pemberdayaan poktan, Gapoktan, dan Kelembagaan Ekonomi Petani 

(KEP). 

5. Mengususlkan anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pembangunan pertanian. 

6. Memfasilitasi kegiatan kemitraan antara pelaku utama dan pelaku usaha. 

7. Mendampingi petani, mengawal, dan membantu menyusun rencana 

kegiatan usahatani.  

8. Menyusun, mendampingi serta mengawal brigade sub sektor sesuai 

potensi lokal. 

9. Menyelenggarakan kegiatan pelatihan, kunjungan, monitoring, serta 

pemberdayaan pembangunan pertanian. 

10. Membantu petani dalam mengidentifikasi masalah dan pemecahan 

masalah tersebut. 

11. Melaporkan hasil kegiatan pelaksanaan program kepada Kostrada 

menggunakan teknologi informasi secara berkala  

 

Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran hubungan antara tingkat kinerja penyuluh 

pertanian lapangan dengan tingkat keberhasilan Program Kostratani di 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

Variabel - variabel yang 

berhubungan dengan kinerja 

(X) 

X1. Pendidikan Formal 

X3. Masa Kerja / 

Pengalaman Kerja 

X4. Pemanfaatan Media 

Penyuluhan 

X5. Motivasi  

Kinerja Penyuluhan Pertanian (Y) 

1. Persiapan Penyuluhan Pertanian 

2. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 

3. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan 

Keberhasilan Program Konstratani  (Z) 

a. Menyelenggaraan kegiatan pembagunan 

pertanian dan berkoordinasi pada tiap sub 

sektor pertanian seperti sub sektor tanaman 

pangan, hortikultura, peternakan, dan 

perkebunan pada tingkat kecamatan. 

b. Mendata dan memberdayakan potensi 

pertanian di tingkat kecamatan. 

c. Penguatan dan pemberdayaan pos 

penyuluhan desa (Posluh). 

d. Pemberdayaan poktan, Gapoktan, dan 

Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP). 

e. Mengusulkan anggaran yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan pembangunan 

pertanian. 

f. Memfasilitasi kegiatan kemitraan antara 

pelaku utama dan pelaku usaha. 

g. Mendampingi petani, mengawal, dan 

membatu menyusun rencana kegiatan 

usahatani.  

h. Menyusun, mendampingi serta mengawal 

brigade sub sektor sesuai potensi lokal. 

i. Menyelenggarakan kegiatan pelatihan, 

kunjungan, monitoring, serta 

pemberdayaan pembangunan pertanian. 

j. Membantu petani dalam mengidentifikasi 

masalah dan pemecahan masalah tersebut. 

k. Melaporkan hasil kegiatan pelaksanaan 

program kepada Kostrada menggunakan 

teknologi informasi secara berkala 

X2. Umur 



21 
 

 

D. Hipotesis 

 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

disusun hipotesis yang dijadikan dugaan sementara pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara pendidikan formal penyuluh 

pertanian dengan kinerja penyuluhan pertanian. 

2. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara umur penyuluh penyuluh 

dengan kinerja penyuluhan. 

3. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara masa kerja / pengalaman 

kerja penyuluh dengan kinerja penyuluhan pertanian. 

4. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara pemanfaatan media 

penyuluhan dengan kinerja penyuluhan pertanian. 

5. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara tingkat motivasi penyuluh 

dengan kinerja penyuluhan pertanian. 

6. Diduga terdapat hubungan yang nyata antara kinerja penyuluh pertanian 

dengan keberhasilan Program Kostratani. 

 



   

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 
Definisi operasional adalah suatu hal yang digunakan sebagai petunjuk sebab 

berisikan tentang penjabaran arti dari suatu definsi variabel yang diteliti.  

Dimana definisi oprasional ini digunakan untuk analisis data guna tercapainya 

tujuan.  Hal ini biasanya dituangkan dalam alat berupa kuesioner untuk 

acuannya melalui wawancara dengan responden.  Definisi operasional 

digunakan untuk menganalisis tujuan yang mencakup variabel X (faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kinerja penyuluh pertanian), variabel Y (Kinerja 

penyuluh pertanian) dan variabel Z (Keberhasilan program kostratani).  

 

1. Variabel Bebas (X) 

Faktor yang diduga memiliki hubungan langsung dengan kinerja penyuluh 

pertanian terhadap keberhasilan Program Kostratani adalah: 

a. Pendidikan formal (X1) 

Pendidikan formal adalah tingkat pembelajaran tertinggi yang diikuti 

penyuluh dibangku sekolah formal sampai saat penelitian dilaksanakan, 

diukur berdasarkan jenjang pendidikan dan diklasifikasikan menjadi 

tinggi, sedang, dan rendah.  

b. Umur (X2) 

Umur adalah lamanya waktu hidup penyuluh pada saat penelitian 

dilaksanakan diukur dengan satuan tahun dan diklasifikasikan menjadi 

tua, setengah baya, dan muda berdasarkan data lapangan. 

c. Masa kerja/pengalaman kerja (X3) 

Masa bekerja penyuluh adalah jangka waktu yang telah dilalui oleh 

penyuluh pertanian sejak dia bekerja pertama kali sebagai penyuluh pada 

instansi terkait sampai penelitian ini dilaksanakan.  Indikator pengukuran 
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variabel ini adalah Surat Keterangan (SK) kepegawaian penyuluh 

pertanian.  Lama bekerja penyuluh pertanian diukur dalam satuan tahun 

(Listiyanti, 2015). 

d. Pemanfaatan media penyuluhan (X4) 

Pemanfaatan media penyuluhan adalah kemampuan penyuluh untuk 

menguasai dan menggunakan berbagai media dalam melakukan 

penyuluhan.  Indikator pengukuran adalah jumlah media penyuluhan 

yang dikuasai dan diterapkan.  Satuan pengukuran variabel ini adalah 

skor.  

e. Motivasi (X5) 

Motivasi penyuluh adalah dorongan yang berasal dari dalam diri 

penyuluh yang menciptakan semangat untuk melaksanakan tugasnya dan 

mencapai tujuan dalam bekerja, indikator pengukuran variabel ini adalah 

banyaknya kegiatan pertemuan penyuluhan bersama petani, kerelaan 

mengorbankan waktu dan tenaga, sikap terhadap sasaran dalam 

membimbing saat menghadap kesulitan, dan usaha menghadapi kesulitan 

dalam mencapai tujuan.  Satuan pengukuran tingkat motivasi penyuluh 

adalah menggunakan satuan skor. 

 

Tabel 3. Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi variabel  
 

Variabel Definisi operasional Indikator Satuan 

pengukuran 

Klasifiasi 

Pendidikan 

formal 

Pendidikan formal adalah tingkat 

pembelajaran tertinggi yang diikuti 

penyuluh dibangku sekolah formal 

sampai saat penelitian dilaksanakan 

 

Pendidikan formal 

terakhir yang 

diselesaikan oleh 

penyuluh pertanian 

Jenjang 

pendidikan 

Sangat Tinggi 

Tinggi  

Cukup Tinggi 

Rendah 

Sangat Rendah 

Umur  Umur adalah lamanya waktu hidup 

penyuluh pada saat penelitian 

dilaksanakan 

 

Usia penyuluh Tahun belum produktif 

produktif 

tidak produktif  

Masa 

kerja/pengala

man kerja 

Masa bekerja penyuluh adalah 

jangka waktu yang telah dilalui 

oleh penyuluh pertanian sejak dia 

bekerja pertama kali sebagai 

penyuluh pada instansi terkait 

sampai penelitian ini dilaksanakan. 

 

SK (Surat 

Keterangan) 

kepegawaian 

penyuluh  

 

Tahun Sangat Lama 

Lama 

Cukup lama 

Baru   

Sangat baru 

 

Pemanfaatan 

media 

penyuluhan 

Pemanfaatan media penyuluhan 

adalah kemampuan penyuluh untuk 

menguasai dan menggunakan 

berbagai media dalam melakukan 

penyuluhan. 

Jumlah media 

penyuluhan yang 

dikuasai dan 

diterapkan 

Skor Sangat bervariasi 

Bervariasi 

Cukup bervariasi 

Kurang bervariasi 

Tidak bervariasi  
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2. Variabel Antara (Y) 

Variabel Y yang akan diteliti pada penelitian ini adalah untuk mengukur 

kinerja penyuluh.  Kinerja penyuluh adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang penyuluh sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab guna untuk 

mencapai tujuan dari instansi terkait.  Indikator pengukuran variabel ini 

adalah kinerja penyuluh pertanian menurut Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 91 Tahun 2013 yang diukur dengan tiga indikator yaitu: 

1. Persiapan penyuluhan pertanian: 

a) Membuat data potensi wilayah dan agro ekosistem 

b) Memandu penyusunan RDKK 

c) Penyusunan programa penyuluhan pertanian desa dan kecamatan 

d) Membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP) 

2. Pelaksanaan penyuluhan pertanian: 

a) Melaksanakan penyebaran materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani 

b) Melaksanakan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah 

binaan 

c) Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi 

pasar, teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan 

d) Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani dari aspek 

kuantitas dan kualitas 

e) Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi petani 

dari aspek kuantitas dan kualitas 

f) Meningkatnya produktivitas (dibandingkan  produktivitas sebelumnya 

berlaku untuk semua sub sektor) 

 

Motivasi  

 

Motivasi penyuluh adalah 

dorongan yang berasal dari dalam 

diri penyuluh yang menciptakan 

semangat untuk melaksanakan 

tugasnya dan mencapai tujuan 

dalam bekerja   

 

Banyaknya 

kegiatan pertemuan 

penyuluhan 

bersama petani, 

kerelaan 

mengorbankan 

waktu dan tenaga, 

sikap terhadap 

sasaran dalam 

membimbing saat 

menghadap 

kesulitan, dan 

usaha menghadapi 

kesulitan dalam 

mencapai tujuan.  

Skor Sangat Termotivasi 

Termotivsi   

Cukup Termotivasi 

Kurang termotivasi 

Tidak termotivasi  
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3. Evaluasi dan pelaporan penyuluhan pertanian: 

a) Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan 

b) Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian 

 

Satuan pengukuran kinerja penyuluh pertanian adalah dengan menggunakan 

skor.  Definisi operasional kinerja penyuluh pertanian disajikan pada Tabel4 

 

Tabel 4. Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Variabel Terikat (Z) 

Variabel terikat yang akan diteliti pada penelitian ini adalah mengukur 

hubungan antara kinerja penyuluh pertanian terhadap keberhasilan program 

Kostratani.  Keberhasilan Program Kostratani adalah seluruh tingkat 

pencapaian tujuan selama pelaksanaan program.  Indikator yang digunakan 

dalam pengukuran keberhasilan ini adalah terlaksananya tugas utama 

Variabel Definisi operasional Indikator Satuan 

pengukuran 

Klasifi 

kasi 

Kinerja 

Penyuluh 

Pertanian 

Kinerja penyuluh 

merupakan prestasi kerja 

yang diraih oleh penyuluh 

sejalan dengan tanggung 

jawab dan wewenang 

yang berguna agar 

tercapainya tujuan dari 

instansi terkait 

1. Persiapan Penyuluhan 

Pertanian 

a. Membuat data potensi 

wilayah, agroegosistem 

b. Memandu penyusunan 

RDKK 

c. Penyusunan programa 

penyuluhan 

d. Membuat RKTPP 

2. Pelaksanaan Penyuluhan 

Pertanian 

a. Melaksanakan 

penyebaran materi 

penyuluhan 

b. Melaksanakan penerapan 

merode penyuluhan 

c. Melakukan peningkatan 

kapasitas petani terhadap 

informasi pasar, 

teknologi, sarpras, 

pembiayaan 

d. Menumbuh kembangkan 

kelembagaan ekonomi 

petani baik kualitas 

maupun kuantitas 

e. Meningkatkan 

produktivitas 

3. Evaluasi dan Pelaporan 

Penyuluhan 

a. Melakukan evaluasi 

pelaksanaan penyuluhan 

b. Membuat laporan 

pelaksanaan penyuluhan 

 

Skor Sangat 

berhasil 

Berhasil  

Cukup 

berhasil 

Kurang 

berhasil  

Tidak 

berhasil 
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program kostratani antara lain 1). Menyajikan data secara online, 2). 

Mensinergiskan kegiatan pertanian, 3). Menyelenggarakan demplot dan 

pelatihan, 4). Menyediakan pelayanan jasa konsultasi agribisnis, 5). 

Membangun kerja sama dan kemitraan usaha.  Satuan pengukuran 

keberhasilan program kostratani adalah dengan mengunakan skor.  Definisi 

operasional keberhasilan Program Kostratani disajikan pada Tabel.5 

 

Tabel 5. Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi variabel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Definisi operasional Indikator Satuan 

pengukuran 

Kalsifikasi 

Keberhasilan 

Program 

Kostratani 

Program Kostratani 

merupakan gerakan 

pembangunan pertanian 

pada tingkat  kecamatan, 

dan merupakan upaya 

optimalisasi tugas, fungsi 

dan peran BPP dalam 

mewujudkan kedaulatan 

pangan nasional 

1. Menyelenggaraan kegiatan 

pembagunan pertanian dan 

berkoordinasi pada tiap 

sub sektor pertanian pada 

tingkat kecamatan. 

2. Mendata potensi pertanian 

di tingkat kecamatan 

3. Penguatan dan 

pemberdayaan pos 

penyuluhan desa (Posluh). 

4. Pemberdayaan poktan, 

Gapoktan, dan KEP 

5. Mengususlkan anggaran 

yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan pembangu 

nan pertanian. 

6. Memfasilitasi kegiatan 

kemitraan antara pelaku 

utama dan pelaku usaha. 

7. Mendampingi petani, 

mengawal, dan membatu 

menyusun rencana 

kegiatan usahatani  

8. Menyusun, mendampingi 

serta mengawal brigade 

sub sektor sesuai potensi 

lokal 

9. Menyelenggarakan 

kegiatan pelatihan, 

kunjungan, monitoring, 

serta pemberdayaan 

pembangunan pertanian. 

10. Membantu petani dalam 

mengidentifikasi masalah 

dan pemecahan masalah 

tersebut. 

11. Melaporkan hasil kegiatan 

pelaksanaan program 

kepada Kostrada 

menggunakan teknologi 

informasi secara berkala. 

Skor Tinggi 

Sedang 

Rendah 
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Data penelitian yang didapatkan berupa data ordinal. Setelah data ordinal 

didapatkan selanjutnya data-data tersebut diubah kedalam bentuk data 

interval menggunakan aplikasi Method Successive Interval.  Data yang 

didapatkan di lapangan diklasifikasikan dengan rumus Strurges yaitu dengan 

rumus : 

  
   

 
 

Keterangan: 

Z = lebar selang kelas/kategori 

X = nilai skor tertinggi 

Y = nilai skor terendah  

K = banyaknya kelas kategori 

 

 

B. Metode, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.  Dimana 

menurut Sugiyono (2010), metode survey digunakan untuk mendapatkan data 

dari tempat tertentu secara alami dan bukan buatan tetapi dengan melakukan 

perlakuan dalam mengumpulkan data, misalnya dengan menggunakan 

kuisioner, wawancara dan sebagainya.  Pengambilan sampel dilakukan pada 

penyuluh yang ada pada empat BPP di Kabupaten Lampung Tengah.   

 

Lokasi pada penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) di empat 

kecamatan.  Dasar pertimbangan pemilihan lokasi penelitian yaitu karena 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu kabupaten yang menjadi 

pelaksana pertama dalam penerapan Program Kostratani di Provinsi Lampung 

tahun 2019 dengan empat kecamatan yang menjadi model percontohan yaitu 

Kecamatan Seputih Raman, Kecamatan Gunung Sugih, Kecamatan Rumbia, 

dan Kecamatan Bumi Nabung 

 

C. Populasi, Responden, dan Teknik Sampling 
 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang didalamnya terdiri atas subjek 

atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

1999).  Dalam penelitian ini populasi yang dituju yaitu seluruh PPL pelaksana 
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program Kostratani yang berada di empat kecamatan di Kabupaten Lampung 

Tengah.  Seluruh populasi pada penelitian ini dijadikan sampel, dikarenakan 

jumlahnya yang relatif kecil yaitu 37 orang penyuluh yang terbagi di empat 

BPP Kabupaten Lampung Tengah diantaranya BPP Seputih Raman, BPP 

Rumbia, BPP Bumi Nabung, dan BPP Gunung Sugih.   

 

D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
 

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk data yang dipakai yaitu data primer dan 

data sekunder.  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya tanpa adanya perantara.  Data primer dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti menggunakan teknik wawancara atau dengan pengisian 

kuisioner yang telah disediakan.  Data primer yang dituju pada penelitian ini 

adalah PPL yang bertugas di empat kecamatan pelaksana Program Kostratani.  

Data sekunder merupakan data yang digunakan sebagai pendukung data primer 

dalam menjawab tujuan penelitian.  Data sekunder didapatkan dari studi 

kepustakaan seperti buku bacaan dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini.   

 

Alat pengumpulan data penelitian yang digunakan peneliti untuk menjawab 

tujuan penelitian meliputi tiga metode menurut Fathoni (2011) yaitu : 

1. Kuisioner, merupakan kumpulan pertanyaan – pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk mendapat informasi dari responden yang berkaitan dengan 

penelitian. 

2. Wawancara (interview), adalah percakapan antara peneliti dengan responden 

yang harapannya dapat memberikan informasi terkait hal yang diteliti.   

3. Studi kepustakaan, adalah kegiatan memperoleh informasi atau data 

sekunder yang berkaitan dengan subjek penelitian.  

 

E. Metode dan Analisis Data 

 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif.  Pengukuran 

kinerja penyuluh pertanian diukur menggunakan analisis deskriptif, sedangkan 

tujuan kedua penelitian ini yaitu  mengetahui variabel – variabel yang 
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mempengaruhi kinerja penyuluh dijawab dengan analisis korelasi Rank 

Spearman. 

 

Penggunaan metode deskriptif  kuantitatif diselaraskan dengan variabel 

penelitian yang memusatkan pada masalah – masalah yang nyata dan fenomena 

yang sedang terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasil penelitian berupa 

angka – angka yang memiliki makna.  Adapun tujuan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif ini adalah untuk menjelaskan suatu situasi yang 

hendak diteliti dengan dukungan studi kepustakaan sehingga lebih memperkuat 

analisis peneliti dalam membuat suatu kesimpulan.  Tahapan analisis deskriptif 

antara lain : 

a) Penyajian data variabel X, Y, dan Z dengan metode tabulasi  

b) Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing variabel  

yang dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kelas kriteria. Interval kelas ditentukan 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

Interval kelas = 
                              

           
 

 

Pengujian Rank Spearman pada penelitian ini digunakan untuk menguji apakah 

terdapat hubungan yang nyata antara beberapa faktor yang diduga memiliki 

hubungan terhadap kinerja penyuluh pertanian terhadap keberhasilan Program 

Kostratani.  Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus : 

 

   
 ∑     

   

    
 

Keterangan:  

rs = Koefisien korelasi  

di = Perbedaan pasangan setiap peringkat  

n = Jumlah sampel  

 

Rumus tersebut digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang nyata antara 

Variabel X dengan Variabel Y.  Dengan kaidah pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 
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1. Jika p ≤ ɑ maka hipotesis terima, pada (ɑ) = 0,05 berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel yang diuji. 

2. Jika p > ɑ maka hipotesis tolak, pada (ɑ) = 0,05 berarti tidak terdapat 

hubungan antara kedua variabel yang diuji.  

 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Pada penelitian ini pengujian validitas dan realibilitas menggunakan program 

SPSS dengan maksud untuk menjamin bahwa instrumen pada penelitian ini 

dapat dipercaya dan akurat, serta dapat diandalkan untuk digunakan sebagai 

alat dalam pengumpulan data.  Uji validitas dan uji reliabilitas pada penelitian 

ini dilakukan kepada 30 penyuluh pertanian di Kecamatan Bumi Ratu Nuban, 

Trimurjo, dan Punggur yang juga menjalankan program kostratani dengan 

pertimbangan karena responden memiliki karakteristik yang sama dengan 

responden yang akan diteliti yaitu penyuluh pertanian di BPP Seputih Raman, 

BPP Rumbia, BPP Bumi Nabung, dan BPP Gunung Sugih.  Hasil uji validitas 

dan reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas merupakan suatu uji untuk mengetahui kevalidan atau 

keakuratan suatu data dari kuesioner.  Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah item pertanyaan yang digunakan mampu mengukur apa 

yang ingin diukur.  Kuesioner valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  Nilai uji 

validitas dalam penelitian ini didapat melalui r hitung dan r tabel. Jika r 

hitung > r table dengan taraf 0,05 maka dapat dikatakan kuesioner tersebut 

valid. Hasil uji validitas variabel X pada Tabel 6, sedangkan hasil uji 

validitas variabel Y dapat dilihat pada Tabel 7, dan hasil uji validitas 

variabel Z pada tabel 8 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Hasil uji validitas variabel (X) 

Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Pemanfaatan media penyuluhan (X4) 

1 0,687 0,361 Valid 

2 0,753 0,361 Valid 

3 0,514 0,361 Valid 

4 0,517 0,361 Valid 

5 0,466 0,361 Valid 

6 0,411 0,361 Valid 

7 0,536 0,361 Valid 

8 0,678 0,361 Valid 

Tingkat motivasi penyuluh (X5) 

1 0,823 0,361 Valid 

2 0,829 0,361 Valid 

3 0,777 0,361 Valid 

4 0,826 0,361 Valid 

5 0,812 0,361 Valid 

6 0,723 0,361 Valid 

7 0,76 0,361 Valid 

8 0,823 0,361 Valid 

9 0,902 0,361 Valid 

10 0,858 0,361 Valid 

11 0,505 0,361 Valid 

12 0,667 0,361 Valid 

13 0,683 0,361 Valid 

14 0,399 0,361 Valid 

15 0,399 0,361 Valid 

 

Pada tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa untuk semua 

pertanyaan pada variabel X memiliki nilai r hitung yang nilainya lebih besar 

dari r tabel yaitu 0,361 dengan nilai signifikansi 0,05.  Berdasarkan hal 

tersebut semua indikator dari variabel pemanfaatan media penyuluhan dan 

tingkat motivasi penyuluh dapat dikatakan valid.   
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Tabel 7. Hasil uji validitas variabel (Y) 
 

Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Persiapan penyuluhan 

1 0,541 0,361 Valid 

2 0,872 0,361 Valid 

3 0,687 0,361 Valid 

4 0,872 0,361 Valid 

Pelaksanaan penyuluhan 

1 0,713 0,361 Valid 

2 0,537 0,361 Valid 

3 0,708 0,361 Valid 

4 0,800 0,361 Valid 

5 0,580 0,361 Valid 

6 0,809 0,361 Valid 

7 0,839 0,361 Valid 

8 0,721 0,361 Valid 

9 0,681 0,361 Valid 

10 0,677 0,361 Valid 

Evaluasi dan pelaporan 

1 0,639 0,361 Valid 

2 0,547 0,361 Valid 

 

Pada tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa untuk semua 

pertanyaan pada variabel Y memiliki nilai r hitung yang nilainya lebih besar 

dari r tabel yaitu 0,361 dengan nilai signifikansi 0,05.  Berdasarkan hal 

tersebut semua indikator dari variabel tingkat kinerja penyuluhan pertanian 

dapat dikatakan valid. 
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Tabel 8. Hasil uji validitas variabel (Z) 
 

Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Keberhasilan kostratani (Z) 

1 0,722 0,361 Valid 

2 0,865 0,361 Valid 

3 0,656 0,361 Valid 

4 0,618 0,361 Valid 

5 0,386 0,361 Valid 

6 0,773 0,361 Valid 

7 0,774 0,361 Valid 

8 0,695 0,361 Valid 

9 0,686 0,361 Valid 

10 0,779 0,361 Valid 

11 0,772 0,361 Valid 

12 0,792 0,361 Valid 

13 0,725 0,361 Valid 

14 0,749 0,361 Valid 

15 0,682 0,361 Valid 

16 0,701 0,361 Valid 

17 0,708 0,361 Valid 

18 0,502 0,361 Valid 

 

Pada tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa untuk semua pertanyaan 

pada variabel Z memiliki nilai r hitung yang nilainya lebih besar dari r tabel 

yaitu 0,361 dengan nilai signifikansi 0,05.  Berdasarkan hal tersebut semua 

indikator dari variabel tingkat Keberhasilan program kostratani dapat dikatakan 

valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

 

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur 

konsistensi dari instrumen yang diukur.  Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi dari kuesioner dalam penelitian. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap penyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran koefisiensi 

reliabilitas dapat menggunakan rumus koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 

karena pilihan jawaban lebih dari dua, dengan rumus: 
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r11  = (
 

   
) (  

∑  

  
) 

 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

Si = Varian skor tiap item pertanyaan 

St = Varian total 

K = Jumlah item pertanyaan 

 

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel . 

 

Tabel 9. Hasil uji reliabilitas 
 

Variabel nilai r11 nilai r tabel keterangan 

Pemanfaatan media penyuluhan (X4) 0,733 0,361 Reliabel 

Tingkat motivasi penyuluh (X5) 0,766 0,361 Reliabel 

Kinerja penyuluh pertanian (Y) 0,762 0,361 Reliabel 

Keberhasilan kostratani (Z) 0,761 0,361 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa nilai r11 (koefisien 

korelasi internal seluruh item) > 0,362, artinya semua instrumen penelitian 

pada seluruh variabel dinyatakan reliabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kuesioner dapat digunakan berulang-ulang kali untuk mengukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama, sehingga instrumen tersebut layak 

digunakan untuk instrumen penelitian.  
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

1. Tingkat kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Lampung Tengah sudah 

berada dalam kategori baik.  Penyuluh rutin melakukan kunjungan ke 

kelompok tani, membantu petani menyelesaikan permasalahannya dan 

memberikan materi penyuluhan sesuai dengan apa yang diharapkan dan 

dibutuhkan oleh petani.  

2. Variabel yang berhubungan dengan kinerja penyuluh pertanian di 

Kabupaten Lampung Tengah pada penelitian ini adalah motivasi penyuluh, 

dan pemanfaatan media penyuluhan (media cetak, audio, video).  Variabel 

yang tidak berhubungan dengan kinerja penyuluhan di Kabupaten 

Lampung Tengah yaitu pendidikan formal, umur penyuluh, dan masa kerja 

penyuluh.   

3. Tingkat keberhasilan Program Komando Strategis Pertanian (Kostratani) 

di Kabupaten Lampung Tengah tergolong dalam kategori sangat berhasil.  

Tugas dari program Kostratani telah terlaksana dengan baik seperti 

membantu meberdayakan petani, kelompok tani, dan gapoktan, 

mendampingi petani dalam menjalankan usahataninya, membantu petani 

dalam mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah tersebut, serta 

melaporkan hasil kegiatan pelaksanaan program kepada Kostrada secara 

berkala.   
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2. Saran  

1. Tingkat kinerja penyuluh pertanian telah tergolong dalam kategori baik, 

namun dalam pembagian wilayah kerja penyuluh pertanian perlu lebih 

dipertimbangkan kembali, penyuluh pertanian yang rumahnya berlokasi 

jauh dari wilayah binaannya ditempatkan di wilayah yang lebih dekat agar 

dapat memudahkan penyuluh menuju lokasi binaan tersebut. 

2. Bagi peneliti lain, disarankan agar dapat mengembangkan untuk meneliti 

variabel lain yang berhubungan dengan tingkat kinerja penyuluh pertanian 

di Kabupaten Lampung Tengah seperti  ketersediaan sarana dan prasarana, 

jumlah petani binaan, dan lain – lain  

3. Bagi pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, hendaknya lebih 

melengkapi dan memperbaiki fasilitas kerja yang sekiranya belum 

memadai seperti kondisi gedung yang terlihat sedikit rusak di beberapa 

bagian, dan fasilitas penunjang penyuluhan khususnya kendaraan 

inventaris yang kondisinya sudah tidak layak pakai. 
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